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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam Undang — Undang No. 20 tahun 2003 tentangliéi&an Nasional
disebutkan bahwa, pendidikan nasional bertujuaokumtencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seatyhity manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Edaydiduhur, kepribadian
yang mantap dan mandiri serta bertanggung jawdiadep masyarakat dan
bangsa. Untuk mewujudkan tercapainya tujuan pekalidinasional tersebut,
maka tenaga kependidikan berkewajiban = meningkatkbemampuan
profesionalisme sesuai dengan tuntutan perkembaiigan pengetahuan dan
teknologi untuk membangun bangsa melalui peningkatanber daya generasi
penerus bangsa. Universitas Negeri Semarang (UNM&Supakan salah satu
LPTK yang berfungsi menghasilkan tenaga pendidikrussha untuk
meningkatkan mutu lulusannya, antara lain dengamjatemkan kerjasama
dengan beberapa pihak yang berkompeten dalam rapgkgelenggaraan
pendidikan. UNNES sebagai penghasil tenaga pendidénjalin kerjasama
dengan sekolah-sekolah. Salah satu bentuk kerjasam@ dilakukan adalah
penyelenggaraan Praktik Pengalaman Lapangan (RPhapai upaya penyerapan
tenaga kependidikan yang professional.

Universitas Negeri Semarang merupakan salah satobalga yang
menyiapkan tenaga-tenaga pendidik, menyiapkan anodgPraktik Pengalaman
Lapangan yang wajib ditempuh mahasiswa program ricdegkan, namun
diantara pengalaman mahasiswa yang mengikuti PPiseltet hanya
menampilkan kemampuan yang terbatas dari mahasisBerdasarkan
pengalaman tersebut di atas, Universitas NegeriaBermg menyelenggarakan
program Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2) yaaresi kegiatan yang
berhubungan dengan praktik di lapangan bagi makagenjang Kependidikan.



B. Tujuan PPL

Program PPL 2 memiliki tujuan-tujuan sebagai beriku
1. Tujuan Umum
a. Menyiapkan mahasiswa agar menjadi tenaga pendililg yhandal dan
profesional sehingga dapat membantu dalam menikekatderajat
pendidikan masyarakat secara optimal.
2. Tujuan Khusus
a. Meningkatkan, memperluas dan memantapkan kemammarasiswa
sebagai bekal untuk memasuki lapangan kerja seragjan kebutuhan

program pendidikan yang ditetapkan.
C. Manfaat PPL 2

Dengan melaksanakan PPL diharapkan dapat membemkanfaat
terhadap semua komponen yang terkait, yaitu makassekolah, dan perguruan
tinggi yang bersangkutan.

1. Manfaat bagi mahasiswa

a. Mendapatkan kesempatan untuk mempraktikkan bekay ydiperoleh
selama perkuliahan kedalam proses belajar mengajay sesungguhnya
di tempat PPL.

b. Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatanbgb@aran dan
kegiatan lainnya di sekolah.

c. Mendewasakan cara berpikir, meningkatkan daya pearalmahasiswa
dalam melakukan penelaahan, perumusan dan pemecatasalah
pendidikan yang ada di sekolah.

2. Manfaat bagi sekolah

a. Meningkatkan kualitas pendidikan.

b. Meningkatkan kinerja sekolah dalam rangka pengegdranbersama
dengan mahasiswa praktikan.

3. Manfaat bagi UNNES
a. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yapgt ddigunakan

sebagai bahan pertimbangan penelitian.



b. Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerja sa@mgan sekolah
yang terkait.

c. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaks&®Rlansehingga
kurikulum, metode, dan pengelolaan proses belagmgajar di instansi

atau sekolah dapat disesuaikan dengan tuntutanagendi lapangan.
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LANDASAN TEORI

A. Dasar Pelaksanaan PPL

Dasar pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangarighada

1.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistemdifikan Nasional
(Lembaran Negara Rl Tahun 2003 Nomor 78, Tambaleambaran Negara Rl
Nomor 4301).

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang GuruDiesen (Lembaran

Negara Rl Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembargatd Rl Nomor

4586).

Keputusan Presiden:

a. Nomor 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan PendiiBrSemarang.

b. Nomor 124/M Tahun 1999 tentang perubahan Instiegufuan dan limu
Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung, dan Medan agehjniversitas.

c. Nomor 132/M Tahun 2006 tentang Pengangkatan Réekimersitas
Negeri Semarang.

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rdpuridonesia:

a. Nomor 0114/V/199 tentang Angka Kredit untuk masmagsing kegiatan
bagi Dosen yang mengasuh Program Pendidikan Poafdsiuntuk
Pengangkatan Penetapan Jabatan dan Kenaikan Pangkat

b. Nomor 278/0/1999 tentang Organiasi dan Tata Kenavéisitas Negeri
Semarang.

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional:

a. Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Perguriragi.

b. Nomor 225/0/2000 tentang Status Universitas Negemarang.

c. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan KurikiPendidikan
Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar.



6. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang:

a. Nomor 46/0/2001 tentang Jurusan dan Program Studiingkungan
Fakultas serta Program Studi pada Program Pasmaaatjniversitas
Negeri Semarang.

b. Nomor 35/0/2006 tentang Pedoman Praktik Pengaldmapangan Bagi
Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negem&ang.

B. Struktur Organisasi Sekolah

Susunan organisasi sekolah tertuang dalam Keputiarieri Pendidikan
Nasional tentang susunan ogranisasi dan tata |eja sekolah tersebut. Dari
struktur organisasi sekolah tersebut terlihat hghnrdan mekanisme kerja antara
Kepala Sekolah, Guru, Murid, Pegawai Tata Usahal8bkserta pihak lainnya di
luar sekolah. Koordinasi integrasi dan sinkronisagjiatan-kegiatan yang terarah

memerlukan pendekatan pengadministrasian yangfedekt efisien, yaitu :

1. Berorientasi kepada tujuan, yang berarti bahwa adimasi sekolah
menunjang tercapainya tujuan pendidikan.

2. Berorientasi kepada pendayagunaan semua sumbeagétetiana dan sarana)
secara tepat guna dan hasil guna.

3. Mekanisme pengelolaan sekolah meliputi perencangangorganisasian,
pelaksanaan dan penilaian hasil kegiatan admisistekolah harus dilakukan

secara sistematis dan terpadu.
C. Tugas Guru di Sekolah dan di Kelas

Guru sebagai tenaga pengajar dijenjang pendidikgardnaupun menengah
harus mempunyai kualitas diri serta mengembangkepribadiannya sebagai
salah satu upaya mencapai tujuan pendidikan ndsi&edain itu guru perlu
menjaga citra dirinya sehingga dapat dijadikandmtabagi peserta didik dan
lingkungan. Berikut ini adalah tugas dan tangguawap guru di sekolah dan di
kelas baik sebagai pengajar, pendidik, anggotalaekonaupun sebagai anggota

masyarakat.



3.

Tugas dan kewajiban guru sebagai pengajar

a.

d.

Mengadakan persiapan mengajar seperlunya sesugardwurikulum
yang berlaku.

Mengajar di sekolah setiap hari kerja.

Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur datmkosesuai teknik
evaluasi yang berlaku serta menganalisis hasijgrala

Memelihara tata tertib kelas dan tata tertib sdkola

Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik

a.

Guru sebagai manusia pribadi harus memiliki keplidgra yang mantap,
tatakrama yang sesuai dengan peraturan sekolalyibbera dan
berakhlak mulia.

Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya aelalu menjadikan
dirinya suri tauladan bagi anak didiknya.

Guru harus menyelaraskan pengetahuan dan meniagkptngetahuan
profesinya sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahyang
mutakhir.

Guru berpartisipasi aktif dalam melaksanakan prog@an kegiatan
sekolah.

Guru harus memberikan contoh dalam menegakkanlidisian tata
tertib.

Tugas guru sebagai anggota sekolah

a.

Guru wajib memiliki rasa cinta dan bangga atas Is¢kya dan selalu
menjaga nama baik sekolah.

. Guru ikut memberikan masukan atau saran positérdgbengembangan

pembelajaran dan kegiatan ekstra kurikuler.

. Guru ikut bertanggung jawab dalam menjaga dan mbkaral pelaksanaan

7K (Keamanan, Ketertiban, Kebersihan, KeindahankeKmrgaan,

Kesejahteraan, dan Kerindangan) di lingkungan sékol

4. Tugas guru sebagai anggota masyarakat

a.
b.

C.

Guru dapat menjadi modernisator pendidikan dalasyarakat.
Guru dapat menjadi dinamisator dalam pembangunayarakat.

Guru dapat menjadi katalisator antar sekolah, otaagdan masyarakat.



D. Kurikulum dan Perangkat Pembelajaran SM P

Perkembangan dan perubahan yang terjadi dalandlygdm berbangsa
dan bernegara di Indonesia tidak lepas dari pehgarerubahan global,
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, seriadan budaya. Salah satu
bentuk upaya nyata Departemen Pendidikan Nasionalkumeningkatkan
kualitas pendidikan tersebut adalah pelaksanaanki{lum Tingkat Satuan
Pendidikan pada tahun 2006.

Kurikulum adalah program sekolah yang berkaitangde proses belajar
mengajar. Sebagai program sekolah yang berkaitargatle proses belajar
mengajar, kurikulum adalah seperangkat rencanapdagaturan mengenai isi
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan a&aebpgdoman
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar (UU RI2NEh.1989 Bab | Pasal |
ayat 9).

Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendagiknasional dengan
memperhatikan perkembangan peserta didik dan kaisesya dengan
lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, perkegan ilmu pengetahuan
dan teknologi serta kesenian sesuai dengan jemisjeigang masing-masing
satuan pendidikan (UU RI No. 2 Th. 1990 Bab IX P83

Kurikulum berisi antara lain landasan yang dipagkaebagai acuan dan
pedoman dalam pengembangan kurikulum, tujuan piagidnasional, tujuan
pendidikan menengah pertama dan tujuan pendidida Sekolah Menengah
Atas atau Kejuruan, program pengajaran yang mehky#ngsi program
pengajaran, lama pendidikan, dan susunan programgaean, pelaksanaan
pengajaran ditingkat nasional dan daerah. Adaptwkunjuan pendidikan pada
jenjang menengah pertama itu sendiri adalah sebagéut:

1. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkadigé&kan pada jenjang
yang lebih tinggi dan mengembangkan diri sejalangda perkembangan
ilmu, teknologi dan kesenian.

2. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota naksyardalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkurggzsial, budaya, dan
alam sekitar. Tujuan pendidikan pada Sekolah MeserRertama mengacu

pada tujuan pendidikan menengah pertama dan mengkiém penyiapan



siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang paikdn tinggi (Pasal 2
ayat 2 Peraturan Pemerintah No. 29 tahun 1990).

Sesuai dengan kurikulum Sekolah Menengah Pertarhant®2006, dalam

mengelola proses belajar mengajar seorang guruntdituuntuk dapat

melaksanakan:

1.

2.
3.

Menyusun perangkat pembelajaran sesuai kurikuluhunta2006 yaitu
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Silalolas Sistem Penilaian,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Programnargh Program
Semester, Kalender Pendidikan, dan Kriteria KegartaMinimal.

Membuat analisis ulangan harian.

Melaksanakan remidial.

1. Silabus dan Sistem Penilaian

a.

Pengertian

Silabus merupakan acuan untuk merencanakan dasksaebkan program
pembelajaran, sedangkan sistem penilaian mencakiikator dan instrumen
penilaiannya yang meliputi jenis tagihan, bentuktrimmen. Jenis tagihan
adalah berbagai bentuk ulangan dan tugas-tugas hamg dilakukan oleh
peserta didik, sedangkan bentuk instrumen terkangdn jawaban yang
harus dikerjakan oleh peserta didik, baik dalantddetes maupun non tes.



b. Fungs
Membantu guru dalam menjabarkan kompetensi dasajadi perencanaan
belajar mengajar

c. Komponen utama

Dalam silabus terdapat komponen-komponen sebagiul

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Materi Pokok/Pembelajaran

Indikator

Penilaian yang meliputi Teknik, Bentuk Instrumeandontoh Instrumen.

Alokasi Waktu

Sumber Belajar
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Karakter yang diharapkan

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

a. Pengertian
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupasarumen yang
dipersiapkan oleh guru pada setiap pertemuan mamngaj

b. Fungs
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berfuelgaga acuan untuk
melaksanakan proses belajar mengajar di kelas dagaat berjalan lebih
efektif dan efisien.

¢c. Komponen utama
Di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RiP#p&e komponen-
komponen sebagai berikut:

Identitas Pembelajaran

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Karakter yang diharapkan

Tujuan Pembelajaran

Materi Pembelajaran

© N o 0o B~ W hBRE

Metode Pembelajarn



9. Langkah-langkah Kegiatan
10. Alat dan Sumber Bahan
11. Penilaian yang meliputi Teknik, Bentuk Instrumenand Contoh
Instrumen.
3. AnalisisUlangan Harian
a. Fungs
Memperoleh umpan balik tentang tingkat daya sepagerta didik
terhadap materi pelajaran untuk satuan bahasaragee@rangan maupun
klasikal.
b. Komponen utama
1. Daya serap perorangan
Seorang peserta didik disebut telah tuntas befagta pelajaran Iimu
Pengetahuan Sosial bila telah mencapai batas KKMu ainimal
mendapatkan nilai 73.
2. Daya serap klasikal
Suatu kelas disebut telah tuntas secara klasileatibkelas tersebut

telah mencapai ketuntasan minimal 75%.
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PELAKSANAAN

A. Waktu

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 di SMP NEGERINGARAN
yang dilaksanakan mulai tanggal 27 Agustus 2012psamengan 20 Oktober
2012

B. Tempat

PPL dilaksanakan di SMP NEGERI 4 UNGARAN yang bemradtkan di

Jin Erlangga, Langensari Kecamatan Ungaran Baediypaten Semarang.
C. Tahapan Kegiatan Pelaksanaan

Selama Pelaksanaan PPL 2 di SMP NEGERI 4 UNGAR®Napan-
tahapan kegiatan yang dilaksanakan sebagai berikut:

1. Penerjunan dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2(012ekiolah latihan,
SMP NEGERI 4 UNGARAN. Penerjunan ini bersamaan dangenerjuan
PPL 1, karena pelaksanaan PPL 2 dilaksanakan dee@m@maan dengan PPL
1 sehingga pelaksanaan PPL 1 dan PPL 2 dilaksarsscana berkelanjutan.
Mahasiswa praktikan diserahkan oleh dosen koondikémnudian diterima
oleh kepala sekolah, guru koordinator, dan gurugragn

2. Observasi
Setelah melaksanakan PPL 1, mahasiswa melaksamdisanvasi langsung
dalam kegiatan belajar mengajar dan mengelola kafgs praktikan bisa
mengenal dan beradaptasi dengan peserta didikrdgmuihgan belajar.

3. Proses belajar mengajar
Setelah mengadakan pengamatan dan praktik mernigdpanbing, praktikan
mulai praktik mengajar mandiri dengan selalu beskdtasi dengan guru

pamong.
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Materi Kegiatan

Materi kegiatan PPL 2 antara lain:

. Pembuatan Perangkat Pembelajaran.

Sebelum melaksanakan PBM di kelas, praktikan mambperangkat
pembelajaran yang akan digunakan sebagai pedomiam d@BM di kelas

dengan bimbingan guru pamong.

. Proses Belajar Mengajar

Praktikan melaksanakan PBM sesuai dengan peramgabelajaran yang
telah dibuat. Dalam PBM praktikan memberikan matdgngan berbagai

metode, memberikan tugas dan ulangan harian serigadakan penilaian.
Proses Bimbingan

Guru pamong memberikan pengarahan kepada praktlkEam membuat

perangkat pembelajaran.

. Dosen pembimbing memberikan bimbingan kepada faiktmengenai hal-

hal yang berkaitan dengan PBM.

Hal-hal yang mendukung dan menghambat pelakanaan Praktik
Pengalaman L apangan (PPL) 2

Hal-hal yang mendukung:

1.
2.

Peserta didik bersemangat dalam mengikuti PBM

Hubungan antara peserta didik dengan praktikam dengan praktikan, dan
hubungan dengan anggota sekolah berjalan dengan bai

Kesiapan sekolah dalam membantu kelancaran pek&saRPL 2 dalam
bentuk penyediaan tempat khusus praktikan dan qamong yang
berpengalaman.

SMP NEGERI 4 UNGARAN menerima mahasiswa denganaangrbuka.
Guru pamong yang hampir setiap hari dapat ditemuuikudimintai saran dan
bimbingan.

Tersedianya buku-buku penunjang di perpustakaan.

Kedisiplinan warga sekolah yang baik.
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8.

Siswa SMP NEGERI 4 UNGARAN menerima mahasiswa [drakt
mengajar kelas mereka dengan sikap ramah dan nuginggmbelajaran dari

mahasiswa praktikan dengan baik.

Hal-hal yang menghambat:

Adapun hal-hal yang menghambat kegiatan praktikaland melaksanakan

PPL 2 khususnya dalam kegiatan PBM yaitu

a.

Pengetahuan peserta didik tentang materi pelajgeany kurang, karena
sebagian besar peserta didik menganggap matarpeldjmmu Pengetahuan
Sosial adalah mata pelajaran yang membosankanasedalu banyak teori-

teori yang ada di dalamnya sesuai dengan perkerabasgnan.

Dari diri praktikan sendiri, hambatan yang diterantara lain kurang siapnya
praktikan saat pertama kali melaksanakan tatap rdukiepan kelas dalam
hal yang berkaitan dengan mental praktikan dalanmgaleadapi siswa.
Selain itu praktikan agak menemui hambatan dalamnmboat media

pembelajaran yang lebih menarik bagi siswa.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian dari praktikan mengenai pelaearProgram Praktik
Pengalaman Lapangan ini dan hal-hal yang telahmgiga praktikan selama
melaksanakan praktik di SMP Negeri 4 Ungaran, kaktberkesimpulan bahwa
pelaksanaan program PPL ini merupakan proses pancpengalaman serta
sarana untuk melatih keterampilan bagi mahasiswan gaendidik yang sangat
mutlak dimiliki dan dilaksanakan oleh seorang cglendidik. Hal-hal yang dapat
diambil dari kegiatan yang telah dilaksanakan maea lain:

1. Sebelum melaksanakan praktik mengajar di dalamskedeaktikan harus
benar-benar telah menguasai materi yang akan Kkiperidan telah
mempersiapkan segala perangkat pembelajaran ypedukian.

2. Dalam setiap pelaksanaan proses belajar mengagdtikan sebagai calon
guru harus dapat memberikan motivasi kepada sisa/didiknya agar lebih
terpacu untuk belajar.

3. Dalam menghadapi permasalahan-permasalahan baig Wwanhubungan
dengan materi maupun dengan siswa/anak didik, ipeaktharus selalu
berkonsultasi dengan guru pamong yang bersangkutan.

4. Bimbingan dari guru pamong sangat berpengaruh daph&emajuan dan

perkembangan yang akan dicapai oleh praktikan.

B. Saran

Sebagai penutup atas yang dijalani bersama danisandlkersama selaku

mahasiswa PPL, terdapat beberapa saran yang kaga@mperlu demi kemajuan

bersama baik pihak sekolah, pihak Universitas Ne§emarang maupun bagi

kami sendiri selaku subyek yang menjalani. Adaparars yang dapat kami

berikan adalah sebagai berikut:

1. Guru praktikan diharapkan mampu menyesuaikan dirngdn lingkungan
sekolah tempat PPL agar dapat melakukan PPL ddyaglan

14



Diharapkan SMP Negeri 4 Ungaran akan tetap bersetdisk bekerjasama
dan menerima mahasiswa UNNES untuk tahun-tahun abamngl

Kepada lembaga SMP Negeri 4 Ungaran untuk senanti@rupaya

melengkapi diri dengan berbagai sumber dan med@aabbeuntuk semua
mata pelajaran tanpa terkecuali sehingga siswa lek#ém berkonsentrasi dan
mempunyai daya pemahaman yang tinggi terhadap inyateg disampaikan

oleh guru.

Kepada Lembaga UNNES agar terus menerus menjaijaskena yang baik
dengan semua instansi terkait dengan kegiatan Rfutama sekolah-
sekolah praktik.

Kepada siswa-siswa SMP Negeri 4 Ungaran agar temasingkatkan

kemampuan dan terus giat dan rajin dalam belajaa gueraih prestasi, baik

dibidang akademik maupun di bidang non akademik.
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Pada saat PPL | praktikan telah melakukan obsekeasielas-kelas dan

pengajaran model kepada guru pamong. Pada PPL fraktikan melakukan
pengajaran terbimbing oleh guru pamong. Pengajarardilakukan dengan
pemberian masukan-masukan dan evaluasi sebagaikzerbuntuk pengajaran
berikutnya. Masukan dan evaluasi ini mencakup lgEibaspek antara lain
kesiapan materi, kemampuan pengelolaan kelas, ng&dpan pengajaran dan
kesesuaian antara materi dengan alokasi waktutgasedia.
Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, paaldikrkewajiban menyusun
perangkat pembelajaran sebagai rambu-rambu peagajarPerangkat
pembelajaran tersebut antara lain, Silabus dan @®en®embelajaran (RPP).
Tujuan penyusunan perangkat pembelajaran ini agasep belajar mengajar
dapat berjalan dengan baik, lancar dan terencana.

Dalam pelaksanaan praktik mengajar ini, praktik@mdapatkan beberapa
hal yang sangat penting. Yang pertama, guru praktikarus mempunyai bekal
pengetahuan yang lebih dibandingkan oleh siswai$eghingga di hadapan
siswanya, guru praktikan akan dapat mendapatkarapan yang lebih baik dari
siswanya dan dapat menjadi sumber pengetahuarsisag. Pada kenyataannya,
selama praktik mengajar berlangsung, praktikansélerusaha untuk memenuhi
hal tersebut. Untuk penguasaan materi, sebagiaar iekah didapatkan oleh
praktikan dalam bangku kuliah namun tetap dijumpaberapa kesulitan.
Kesulitan yang dihadapi ini kemudian dikonsultasikigngan guru pamong untuk
mendapatkan penyelesaian yang terbaik.

Selama berlangsung proses belajar mengajar di,kplagtikan harus
dapat mempunyai keterampilan untuk mengkondisikelask sebab kelas yang
terkontrol dapat menciptakan suasana yang lebildwsf dalam penyampaian

materi. Dalam pelaksanaannya, praktikan lebih rnkeniberatkan pada
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ketercapaian materi yang di sampaikan kepada siBaad. hal ini, terkadang
masih dijumpai kesulitan dalam diri praktikan untukengkondisikan kelas.
Namun walaupun demikian penyerapan materi olehaststap dapat berlangsung
dengan baik. Dalam menyampaikan materi pun suasamgamonoton sebaiknya
dihindari, sebab akan menyebabkan kejenuhan padsisiva. Praktikan sebagai
calon seorang guru harus pula dapat memberikan kaasbagi siswanya jika
siswanya mengalami kesulitan dalam belajar.

Hal lain yang sangat penting dalam suatu prosegdrainengajar adalah
berkaitan dengan media pemelajaran yang dipakadidVipemelajaran disusun
dan digunakan dalam proses belajar mengajar adadaik menarik perhatian
siswa agar semakin bersemangat untuk menerima im&gaktikan selalu
berusaha untuk dapat membuat suatu media pemelajarg lebih atraktif dan
diharapkan dapat menarik perhatian siswa. Namap @ifumpai kesulitan dalam
penyusunannya dikarenakan mata pelajaran yang atige@raktikan adalah
berkaitan dengan perhitungan-perhitungan konstrugging memerlukan
konsentrasi tinggi untuk mempelajarinya.

Setelah melaksanakan praktik mengajar ini, praktikeerasakan sangat
perlu untuk lebih meningkatkan kemampuan yang dimdgar jika nantinya

telah menjadi tenaga pendidik akan mempunyai piwiatas dan kompetensi

yang baik.
Ungaran, Oktober 2012
Mengetahui,
Guru pamong Mahasiswa Praktikan
7 W
Endang Sumartiningsih, S.PD. Anita Nurdi Hapsari
NIP. 19591119 198711 2 001 NIM 7101409036
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